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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

 Penelitian ini dilakukan untuk menguji Literasi Keuangan, Materialisme 

dan Pembelian Tidak Terencana terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan 

Mahasiwa Magister Manajemen di Surabaya, dalam penelitian ini dapat 

disimpulkan sebagai berikut :  

1. Variabel Lietrasi Keuaangan memiliki pengaruh negaitf tidak signifikan 

terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan. Hal ini berarti Literasi Keuangan 

yang dimiliki Mahasiwa tidak berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. 

2. Variabel Materialisme memiliki pengaruh  positif  signifikan terhadap 

Perilaku Pengelolaan Keuangan. Hal ini berarti semakin tinggi tingkat 

Materialisme mahasiswa maka akan semakin baik Perilaku Pengelolaan 

Keuangan. 

3. Variabel Pembelian Tidak Terencana memiliki pengaruh  positif tidak 

signifikan terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan Hal ini berarti 

Pembelian Tidak Terencana yang sering dilakukan oleh mahasiwa tidak 

berpengaruh terhadap Perilaku Pengelolaan Keuangan.   
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5.2 Keterbatan Penelitian 

 Dalam penelitian ini, peneliti menemukan bahwa : 

1. Kuesioner terkait Lieterasi Keuangan lebih cenderung mengukur tingkat 

pengetahuan keuangan atau financial knowledge terkait perlu juga 

menambahkan indikator tabungan dan kredit, sehingga variabel Literasi 

Keuangan belum sepenuhnya tercermin dalam pengukuran tersebut. 

2. Penyebaran kuesioner hanya dilakukan di (5) lima Universitas di Surabaya 

saja yakni Universitas Hayam Wuruk Surabaya, Universitas Surabaya, 

Universitas 17 Agustus Surabaya, Universitas Widya Mandala Surabaya 

dan Universitas Ciputra Surabaya.  

3. Nilai R square yang masih rendah hanya 0.334 yang menunjukan bahwa 

model hanya mampu menejelaskan variabel perilaku pengelolan keuangan 

sebesar 33,4 persen dan sisanya dipengaruhi variabel lain, sehingga 

dikatkan model lemah. 

4. Pada Kuesioner belum digali tingkat pendapatan mahasiswa, umur  serta 

status pernikahan mahasiswa yang secara teori juga mempunyai pengaruh 

terhadap perilaku pengelolaan keuangan 

5.3 Saran 

 Adanya keterbatasan tersebut, diharapkan untuk penelitian selanjutnya 

lebih luas dalam mengembangkan hasil penelitian ini dengan beberapa 

pertimbangan yang perlu diperhatikan. Oleh sebab itu Adapun saran yang dapat 

diberikan untuk peneliti selanjutnya adalah : 
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1. Untuk penelitian selanjutnya: 

a. Ditambahkan variabel pendapatan dan sikap keuangan yang turut 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan, mengingat menurut  

Pebriyanti at all (2020) bahwa terdapat faktor-faktor lain yang turut 

mempengaruhi perilaku pengelolaan keuangan. 

b. Untuk pengukuran literasi keuangan lebih diperjelas dengan 

menambahkan indikator tabungan, kredit agar dapat mencerminkan 

financial knowledge  dan cara mengaplikasikannya, singga Literasi 

keuangan secara jelas dapat tercermin melalui pengukuran tersebut. 

2. Saran untuk Mahasiswa  

Hendaknya tetap mengelola keuangan dengan baik meskipun ada barang 

atau benda yang diinginkan sehingga tidak terjerumus pada hutang 
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